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ABSTRAK 

Hubungan Personal hygiene dan Faktor Lingkungan dengan Terjadinya 

Skabies pada Santri MI Pondok Pesantren 

Zahwa Zahratuzzabal1, Nur Melizza2 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 

zahwaazahraaa@gmail.com 

Latar Belakang: Skabies merupakan penyakit kulit menular yang masih sering 

ditemukan di lingkungan pondok pesantren akibat perilaku kebersihan diri yang kurang 

serta kondisi lingkungan yang padat dan fasilitas sanitasi yang terbatas. Penularan 

penyakit ini dapat terjadi melalui kontak langsung maupun tidak langsung dengan 

penderita, seperti melalui pakaian, handuk, atau tempat tidur yang digunakan bersama. 

Santri usia Madrasah Ibtidaiyah termasuk kelompok yang rentan karena tingkat 

pengetahuan dan kebiasaan menjaga kebersihan diri masih rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara personal hygiene dan faktor lingkungan 

dengan kejadian skabies pada santri MI Pondok Pesantren. 

Metode: Penelitian menggunakan desain analistik observasional dengan pendekatan 

cross sectional. Sampel sebanyak 88 santri yang berada di Jawa Timur, dipilih dengan 

teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dan lembar observasi, 

sedangkan analisis data menggunakan uji Chi-Square dan regresi logistik. 

Hasil: Terdapat hubungan signifikan antara kebersihan kulit dan tangan (p=0,026), 

kebersihan pakaian (p=0,031), dan kebersihan handuk (p=0,036) dengan kejadian 

skabies. Faktor lingkungan mayoritas tergolong baik dan tidak menunjukkan variasi 

yang cukup untuk dilakukan uji statistik. 

Kesimpulan: Personal hygiene berperan penting dalam pencegahan skabies pada santri 

MI, terutama pada kebersihan kulit, pakaian, dan handuk. Diperlukan peningkatan 

edukasi kebersihan diri serta pengawasan rutin di lingkungan pesantren untuk menekan 

risiko penularan skabies. 

Kata Kunci: skabies, personal hygiene, faktor lingkungan, santri, pesantren. 

mailto:zahwaazahraaa@gmail.com
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ABSTRACK 

The Relationship between Personal hygiene and Environmental Factors with 

the Incidence of Scabies among MI Islamic Boarding School Students 

Zahwa Zahratuzzabal1, Nur Melizza2 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 

zahwaazahraaa@gmail.com 

Background: Scabies is a contagious skin disease that is still commonly found in 

Islamic boarding schools, mainly due to poor personal hygiene and crowded living 

conditions with limited sanitation facilities. Transmission can occur through direct or 

indirect contact with an infected person, including shared clothing, towels, or bedding. 

Madrasah Ibtidaiyah students are considered a vulnerable group because their 

knowledge and habits of maintaining personal hygiene are still low. This study aims to 

determine the relationship between personal hygiene and environmental factors with 

the incidence of scabies among MI students in Islamic boarding schools. 

Methods: This study used an observational analytical design with a cross-sectional 

approach. A sample of 88 students in East Java was selected using total sampling. The 

research instruments consisted of questionnaires and observation sheets, while data 

analysis used the Chi-Square test and logistic regression. 

Results: There was a significant relationship between skin and hand hygiene 

(p=0.026), clothing hygiene (p=0.031), and towel hygiene (p=0.036) with the incidence 

of scabies. The majority of Environmental factors were classified as good and did not 

show sufficient variation to perform statistical tests. 

Conclusion: Personal hygiene plays an important role in preventing scabies among 

Islamic boarding school students, especially skin, clothing, and towel hygiene. 

Improved personal hygiene education and routine monitoring in the boarding school 

Environment are needed to reduce the risk of scabies transmission. 

Keywords: scabies, personal hygiene, Environmental factors, Islamic boarding school 

students, Islamic boarding school. 

mailto:zahwaazahraaa@gmail.com
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